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Abstrak

Tenun Koloncucu merupakan salah satu warisan budaya tradisional yang berasal dari Kota Ternate, Provins
Maluku Utara. Kain tenun ini memiliki nilai historis dan kultural yang tinggi karena telah diwariskan secara
turun-temurun oleh masyarakat setempat, khususnya di wilayah Koloncucu. Proses pembuatannya masih
menggunakan aat tenun tradisional sederhana, yaitu gedogan atau yang dikenal juga sebaga Bubungkua, yang
mencerminkan kearifan lokal serta keterampilan khas para penenun. Pembuatan Tenun Koloncucu melalui
beberapa tahapan, yaitu persiapan benang, pengaturan benang lungsi, penyusunan motif, hingga proses
penenunan. Seluruh tahapan dilakukan secara manual dan membutuhkan ketelitian serta kesabaran tinggi. Hal
ini menjadikan setigp kain tenun memiliki keunikan tersendiri serta nilai seni yang tinggi. Motif yang
dihasilkan, seperti motif waji, tidak hanya berfungs sebagai elemen dekoratif, tetapi juga mengandung makna
filosofis yang dalam, seperti simbol keseimbangan, persatuan, dan kesinambungan kehidupan masyarakat.
Selain itu, penggunaan warna dalam Tenun Koloncucu juga memiliki makna simbolik. Warna emas, misalnya,
melambangkan kemuliaan dan kejayaan yang erat kaitannya dengan sgjarah Kesultanan Ternate. Kombinasi
warna dan motif tersebut memperkuat identitas budaya serta mencerminkan nilai-nilai sosia yang dijunjung
tinggi oleh masyarakat setempat. Di tengah arus modernisasi dan perkembangan industri tekstil, keberadaan
Tenun Koloncucu menghadapi berbagai tantangan, seperti menurunnya minat generasi muda serta persaingan
dengan produk tekstil modern. Meskipun demikian, tenun ini tetap bertahan sebagai simbol identitas budaya dan
kebanggaan daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian melalui pendidikan, promos budaya, serta
dukungan dari berbagai pihak agar keberadaan Tenun Koloncucu tetap lestari dan dapat diwariskan kepada
generas berikutnya. Dengan demikian, Tenun Koloncucu tidak hanya berfungs sebagai produk sandang, tetapi
juga sebagai representasi nilai budaya, sgarah, dan kearifan loka masyarakat Ternate yang memiliki arti
penting dalam memperkaya khazanah budaya Indonesia.




